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ABSTRACT

This research is motivated by the problems that exist in PAUD Terpadu Pontianak Barat is the
existence of two shy child aged 5-6 years. Shyness considered reasonable behavior by some parents.
The purpose of this study is to identify and describe the characteristics of a shy child, the role of
parents in dealing with children who are shy and enabling and inhibiting factors in overcoming the
child's parents are shy. This study used descriptive qualitative case study approach, the research
conducted intensive, in-depth and trying to get information that is as complete as possible about the
role of parents in overcoming a shy child. Source of data collected from the event, activity or behavior
as a source of data related to the research objectives. Data collection techniques used were
observation, interviews and documentation. Data collection tool that is in use that observation guide
children and parents, interview parents as well as the collection of documents. Results of research
conducted by the researchers, the characteristics of the child who is the subject of research meet the
characters timid child that the child lacked the courage to speak, prefer to play alone, a child less
open, not daring to look when invited to speak, inability to answer questions, the role of parents which
can be said to be good enough to see the percentage reaches 70%, supporting factors and barriers that
come from the outside and inside of a shy child.
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Latar Belakang

Orang tua menginginkan anaknya menjadi anak yang berani, percaya diri, bisa
bersosialisasi dengan baik dan memiliki banyak teman. Saat proses mengenal lingkungan
terkadang anak merasa belum siap sehingga banyak sekali masalah-masalah yang muncul
seperti setiap anak pasti pernah mengalami peristiwva memalukan dan pernah merasa malu.
Tidak semua anak bisa menghadapi rasa malunya dengan sikap yang tenang. Ada anak yang
menjadi marah, menangis, atau mengambil sikap menghindar karena rasa malunya tersebut.
Menurut Bunda Novi (2015:81) sifat pemalu merupakan sifat yang membuat anak cenderung
kurang suka terampil, tidak percaya diri, kurang bisa membina interaksi sosial dengan orang
lain, dan tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Kenyataanya, pemalu dianggap tingkah laku yang wajar oleh sebagian orang tua. Bila
tingkah laku yang wajar saat ini tidak mendapat bimbingan dan pengarahan dari orang tua,
tingkah laku tersebut potensial berkembang ke arah tingkah laku bermasalah. Hal tersebut
merugikan anak baik dalam pergaulan di sekolah karena tidak ada teman, anak selalu merasa
was-was dan curiga pada orang lain, membuat anak tidak percaya pada orang lain maupun
dirinya sendiri.

Orang tua harus menyadari bahwa anak membutuhkan seorang teman untuk memahami
rasa malunya. Dalam hal ini, orang tua bisa menjadi teman untuk anak mengingat peran orang
tua sangat penting. Menurut Setiyo Widodo (2011:9) minimal orang tua memberi peran 60%
dalam kesuksesan anak, sekolah memberi kontribusi 20% dan lingkungan 20%. Peran orang
tua tidak lagi hanya membicarakan porsi waktu yang selama ini sangat kurang dalam mendidik
anak, tetapi kualitas orang tua dalam mendidik anak.

Observasi awal peneliti lakukan di PAUD Terpadu Pontianak Barat, peneliti mengamati
di kelas B1 usia 5-6 tahun dengan jumlah 27 anak, laki-laki berjumlah 12 anak dan perempuan
berjumlah 15 anak. Setiap anak pada dasarnya memiliki sifat pemalu tetapi setelah
mendapatkan informasi dari guru, orang tua dan pengamatan awal peneliti terdapat 2 anak
perempuan yang menunjukan sifat pemalu baik di rumah atau di sekolah. Peneliti melanjutkan
observasi ke rumah anak untuk melihat keadaan anak ketika di rumabh, sifat pemalu anak ketika
di rumah dan di sekolah tidak jauh berbeda. Walaupun keduanya merupakan anak pemalu
tetapi mereka mempunyai perbedaan yang dapat dilihat dari cara berinteraksi dengan orang
lain. Saat bermain dengan teman sebaya anak ingin didampingi ibunya, lebih senang bermain
sendiri. Faktor lain yang menyebabkan anak menjadi pemalu adalah predikat pemalu yang
diberikan orang lain kepada anak.

Tinjauan Pustaka

Kun Maryati dan Juju Suryawati (2007: 71) menyatakan, “peranan adalah perilaku yang
diharapkan oleh pihak lain dalam melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan status yang
dimilikinya”. Apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya, maka dia (lembaga) menjalankan suatu peranan. Peran orang tua adalah
menjadi faktor utama untuk memberikan model yang dapat menjadi tauladan bagi anak
(Meilina Awwalin Rokhmayanti, dkk 2010: 55). Peran orang tua yaitu mengasuh, memelihara,
mendidik dan melindungi anaknya. Sebagai pengasuh, mereka membutuhkan gizi, baik itu gizi
jasmaniah atau pun gizi batiniah kepada anak, sehingga anak bisa bertumbuh besar menjadi
orang yang stabil, yang cukup, yang sehat.Lingkungan pertama yang berhubungan dengan anak
adalah orang tuanya. Melalui lingkungan inilah anak mengenal dunia sekitarnya dan pola
pergaulan sehari-hari.

Maimunah Hasan (2013: 165) mengatakan, “pemalu sebagai suatu keadaan dalam diri
seseorang, dimana orang tersebut sangat peduli dengan penilaian orang lain terhadap dirinya
dan merasa cemas karena penilaian sosial tersebut, sehingga cenderung menarik diri”.
Rosmalia Dewi (2005: 123) mengatakan banyak faktor yang menyebabkan anak menjadi



pemalu, antara lain: keadaaan fisik, kesulitan dalam bicara, kurang terampil berteman, harapan
orang tua yang terlalu tinggi, pola asuh yang mencela. Rosmalia Dewi (2005: 122) mengatakan,
ciri-ciri anak yang pemalu sebagai berikut: kurang berani berbicara dengan guru atau orang
dewasa lain, tidak dapat menatap mata orang lain ketika berbicara, tidak bersedia untuk berdiri
di depan kelas, enggan bergabung dengan anak-anak lain, lebih senang bermain sendiri, tidak
berani tampil dalam permainan, membatasi diri dalam pergaulan, anak tidak banyak bicara,
anak kurang terbuka.

Ronald (2006: 149) mengungkapkan ada beberapa saran yang dapat dilakukan orang
tua untuk membuat kehidupan anak-anak yang pemalu lebih menyenangkan, yaitu sebagai
berikut: desaklah anak bila perlu, tapi jangan bicara untuk mereka, jangan pernah memaafkan
rasa malu anak itu, carilah anak pemalu lainnya disekitar untuk dijadikan teman bermain anak,
sesama anak pemalu biasanya tidak akan malu-malu, bantu anak untuk melakukan sesuatu yang
baik, baik disekolah, les musik atau hobi yang lain, cari tugas atau pekerjaan yang akan
membantu anak-anak tersebut bergaul dengan orang lain, minta bantuan guru tersebut,
praktikkan keramahtamahan sosial di depan anak, pujilah anak itu saat dia melakukan sesuatu
yang baik. Jangan pernah sekali-kali mengkoreksi anak yang pemalu di depan umum, hati-hati
dan jangan sampai anak bergantung pada orang tua, bantu anak untuk mengerti bahwa orang-
orang yang sebaya dengan dia adalah sama seperti dia. Orang-orang pemalu sering sensitif dan
sangat menaruh perhatian.

Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode deskriptif dalam penelitian ini. Metodepenelitian deskriptif
adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau
kejadian-kejadian (Sumadi Suryabrata 2010:76).Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua
yang memiliki anak pemalu usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu Pontianak yang berjumlah 2
orang.Data atau informasi yang dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas, atau perilaku sebagai
sumber data yang berkaitan dengan sasaran penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan
pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan para informan dalam kehidupan mereka
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian yang di lakukan di PAUD Terpadu dan di rumah, untuk mengetahui
karakteristik sifat pemalu pada anak, antara lain; a)melihat perilaku anak ketika di sekolah,
yaitu anak banyak diam tidak banyak berbicara, tidak mau menjawab pertanyaan dari guru dan
temannya. b)melihat perilaku anak ketika waktu bermain, yaitu anak susah diajak bermain,
anak lebih memilih bermain sendiri dari pada bersama-sama. c)sikap anak tidak bisa
bersosialisasi dengan baik dengan temannya. d)melihat perilaku anak ketika ada di rumah, saat
ada tamu yang berkunjung kerumah anak menghindar. e)melihat sikap anak yang malu ketika
di suruh tampil dan ketika bertemu orang. f)melihat ketika anak berbicara dengan teman atau
orang, anak tidak mau menatap mata ketika berbicara. Keen Achori (2012:105) mengatakan
tanda-tanda anak tengah merasakan malu yang merupakan indikasi dari sifat pemalu antara lain
sebagai berikut: wajah memerah, bicaranya gagap, memainkan ujung baju, tubuhnya mengerut,
menghin dari kontak mata dengan orang lain, ketidakmampuan menjawab pertanyaan yang
disampaikan kepadanya secara langsung, sakit perut ketika akan menghadiri sebuah acara.
Sementara itu, Rosmalia Dewi (2005: 122) mengatakan, ciri-ciri anak yang pemalu sebagai
berikut: Kurang berani berbicara dengan guru atau orang dewasalain, tidak dapat menatap mata
orang lain ketika berbicara, tidak bersedia untuk berdiri di depan kelas, enggan bergabung
dengan anak-anak lain, lebih senang bermain sendiri, tidak berani tampil dalam permainan,
membatasi diri dalam pergaulan, anak tidak banyak bicara, anak kurang terbuka.

Peranan orang tua dalam mengatasi anak pemalu antara lain; a) Orang tua tidak
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melarang anak bermain di rumah dan di luar rumah, b) Orang tua mengajarkan anak untuk
bersalaman setiap bertemu dengan orang lain, ¢) Orang tua tidak membiarkan anaknya bermain
sendirian, d) Orang tua menanyakan kesukaan anak dan kegiatan anak di sekolah, e) Ketika di
sekolah, orang tua menanyakan kegiatan dan perkembangan anak kepada guru, f) Orang
tuamengajarkan agar anakmandiri, tidak bergantung kepada orang tua walaupun tidak selalu
menemani orang tua tetap mengawasi, g) Orang tua mengajarkan anak untuk menyapa teman
seperti yang dilakukan orang tuaketikabertemu orang lain, h) Orang tua tidak memarahi anak
di depan orang ketika anak berbuat kesalahan, i) Orang tua memberikan pujian terhadap hasil
karya anak di sekolah, j) Orang tua selalu mengajakan akpergike sebuah acara atau berkunjung
kerumabh tetangga.

Maimunah Hasan (2013:170) mengatakan ada beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua
untuk membantu anak mengatasi rasa malu, yaitu; a) Orang tua tidak mengolok-olok sifat
pemalu anak atau memperbincangkan sifat pemalunya di depan anak tersebut, b) Mengetahui
kesukaan dan potensi anak, lalu mendorongnya untuk berani melakukan hal-hal tertentu, c)
Secara rutin orang tua mengajak anak untuk berkunjung ke rumah teman, tetangga atau kerabat
dan bermain di sana, d) Lakukan role-playing bersama anak, €) Jadilah contoh untuk anak.
Terori Ronald (2006: 149) mengungkapkan ada beberapa saran yang dapat dilakukan orang tua
untuk membuat kehidupan anak-anak yang pemalu lebih menyenangkan, yaitu sebagai berikut:
a) Desaklah anak bila perlu, tapi jangan bicara untuk mereka, b) Jangan pernah memaafkan
rasa malu anak itu, c¢) Carilah anak pemalu lainnya disekitar untuk dijadikan teman bermain
anak, sesama anak pemalu biasanya tidak akan malu-malu, d) Bantu anak untuk melakukan
sesuatu yang baik, baik disekolah, les musik atau hobi yang lain, e) Cari tugas atau pekerjaan
yang akan membantu anak-anak tersebut bergaul dengan orang lain, f) Minta bantuan guru
tersebut, g) Praktikkan keramahtamahan sosial di depan anak, h) Pujilah anak itu saat dia
melakukan sesuatu yang baik. Jangan pernah sekali-kali mengkoreksi anak yang pemalu di
depan umum, i) Hati-hati dan jangan sampai anak bergantung pada orang tua, j) Bantu anak
untuk mengerti bahwa orang-orang yang sebaya dengan dia adalah sama seperti dia. Orang-
orang pemalu sering sensitif dan sangat menaruh perhatian.

Faktor pendukung orang tua dalam mengatasi anak pemalu antara lain; a) Teman-teman
yang mau mengajak anak bermain, b) orang tua menginginkan anak nya bisa bersosialisasi
dengan baik, c) lingkungan sekitar yang mau menerima dan membantu proses sosialisasi anak,
d) keluarga yang memberikan contoh cara bersosialisasi yang baik kepada anak. Anwar Hafid,
dkk (2012: 45) mengatakan lingkungan pertama yang berhubungan dengan anak adalah orang
tuanya. Melalui lingkungan inilah anak mengenal dunia sekitarnya dan pola pergaulan sehari-
hari. Melalui lingkungan keluarga inilah anak mengalami proses sosialisasi awal. Keluarga
juga merupakan pelaksana pengawan sosial yang penting. Khairuddin (2008:49) mengatakan
melalui interaksi sosial dalam keluarga anak mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap,
keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai dalam masyarakat dalam rangka membentuk kepribadian
anak.

Faktor penghambat orang tua dalam mengatasi anak pemalu berasal dari diri anak pemalu itu
sendiri, yaitu; a) Anak tertutup, susah untuk bercerita tentang apa yang di alami, b) Ketakutan
anak untuk melakukan sesuatu, takut tidak sesuai harapan, c) Ketidakmampuan anak untuk
menjawab pertanyaan takut yang di jawab salah sehingga anak memilih diam, d) Predikat malu
yang terkadang masih diberikan kepada anak dari teman maupun orang lain.

Rosmalia Dewi (2005: 123) mengatakan anak menjadi pemalu karena ada faktor dari dalam
diri anak itu sendiri dan faktor luar yang mempengaruhinya. Anak yang pemalu menganggap
bahwa dirinya tidak bisa melakukan sesuatu seperti yang temannya lakukan sehingga anak
merasa malu untuk tampil di depan orang lain. Dewi Iriani (2014: 332) memberikan predikat
pemalu pada anak juga dapat menjadi penyebab dan penghambat anak pemalu karena anak
tidak pernah berpikir bahwa dirinya itu seorang pemalu.
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Kesimpulan

Karakteristik anak yang menjadi subjek penelitian memenuhi kriteria anak pemalu yaitu anak

kurang berani berbicara, lebih senang bermain sendiri, anak kurang terbuka, tidak berani

menatap ketika di ajak berbicara.Peran orang tua dalam mengatasi anak pemalu sudah cukup

baik, peran orang tua dalam mengatasi anak pemalu yaitu orang tua tidak melarang anak

bermain di dalam dan luar rumah, orang tua menghargai hasil karya anak di sekolah, orang tua

tidak memarahi anak di depan orang ramai. Faktor pendukung orang tua meliputi faktor

eksternal dan internal, adapun faktor eksternal yaitu teman-teman yang mau mengajak anak

bermain bersama. Sedangkan faktor internal nya, anak mau di ajak bersosialisasi dengan

lingkungan sekitar.Faktor penghambat orang tua meliputi faktor eksternal dan internal, adapun

faktor eksternal yaitu predikat malu yang masih di terima anak. Sedangkan faktor internal yaitu

anak susah untuk bercerita tentang apa yang di rasakan, ketidakmampuan anak menjawab

pertanyaan.

Saran

Orang tua di harapkan untuk meminta masukan atau saran serta menjalin kerjasama

dengan pihak keluarga untuk membantu mengatasi masalah anak tersebut.Diharapkan pihak

sekolah dan pihak guru bisa memberikan informasi kepada orang tua tentang perkembangan

anak, sehingga jika terjadi yang tidak sesuai bisa cepat ditangani.Diharapkan kepada orang tua

untuk sesekali mengajak anak pergi ke tempat yang ramai dikunjungi, agar anak terbiasa

dengan bertemu orang ramai selain di lingkungan sekitarnya.
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